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INTISARI 

Krisis keuangan yang terjadi di Indonesia memberikan dampak yang paling 

besar kepada masyarakat golongan bawah yaitu kelompok in the bottom of the 

pyramid (pendapatan rendah dan tidak teratur, tinggal di daerah terpencil, orang 

cacat, buruh yang tidak mempunyai dokumen identitas legal, dan masyarakat 

pinggiran). Guna mengatasi permasalahan tersebut, salah satu cara yang mulai 

dijalankan yaitu inklusi keuangan dengan memberikan kemudahan bagi masyarakat 

untuk memanfaatkan jasa keuangan yang diberikan perbankan. Hal tersebut dapat 

mendorong masyarakat untuk menyimpan dana dan mengambil pembiayaan yang 

disediakan perbankan. Adanya kemudahan masyarakat dalam memanfaatkan akses 

perbankan, diharapkan dapat membantu perekonomian rumah tangga dan dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini yaitu guna 

mengetahui pengaruh jumlah kredit dan simpanan/investasi terhadap pendapatan 

rumah tangga, pengeluaran konsumsi rumah tangga, dan fasilitas tempat tinggal 

rumah tangga.  

Penelitian ini akan menggunakan data Indonesian Family Life Survey pada 

periode 2000, 2007 dan 2014. Guna mengetahui dampak financial inclusion 

terhadap kesejahteraan masyarakat, peneliti menggunakan metode analisis regresi 

data panel.  

Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat pengaruh signifikan jumlah 

kredit terhadap pendapatan rumah tangga. Terdapat pengaruh signifikan jumlah 

kredit dan simpanan/investasi terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga, dan 

penelitian ini juga menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan jumlah 

kredit dan simpanan/investasi terhadap fasilitas tempat tinggal rumah tangga. 

 

Kata Kunci: Financial Inclusion, Kesejahteraan, Indonesian Family Life 

Survey 
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ABSTRACT 

Financial crisis occurring in Indonesia has the greatest impact on lower-

income groups such as in the bottom of the pyramid (low income and irregularity, 

living in remote areas, disabled people, unlicensed workers, and marginalized 

communities). In order to overcome these problems, one of the starting ways of 

financial inclusion is by making it easier for the public to utilize the financial 

services provided by banks. This can encourage people to save funds and take out 

the financing provided by banks. The ease of the community in using banking 

access, is expected to help the household economy and can improve the welfare of 

the community. The purpose of this study is to determine the effect of the amount of 

credit and savings/investment on household income, household consumption 

expenditure, and housing facilities.  

This study will use Indonesian Family Life Survey data in the period of 2000, 

2007 and 2014. In order to know the impact of financial inclusion on community 

welfare, the researcher uses regression panel data analysis method. 

The results of the study found that there is a significant influence on the 

amount of credit to household income. There is a significant influence on the 

number of credits and savings/investments on household consumption 

expenditures, and this study also found that there is no a significant influence on 

the number of credits and savings / investments on housing facilities.  
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